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ABSTRAK 

 Sumberdaya manusia merupakan hal terpenting dalam sebuah perusahaaan karena perannya 

sebagai pelaksana kegiatan operasional perusahaan. Agar perusahaan bisa semakin berkembang maka 

perusahaan harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, Salah satu upaya ysng 

ditempuh sebuah perusahaan untuk menciptakan situasi tersebut yakni dengan memberikan 

komunikasi, motivasi dan disiplin kerja pada perusahaan khususnya pada perusahaan pegadaian 

cabang kediri. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui komunikasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Pegadaian Cabang Kediri. (2) Untuk mengetahui 

motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Pegadaian Cabang Kediri. (3) Untuk 

mengetahui Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Pegadaian cabang Kediri. 

(4) Untuk mengetahui komunikasi Kerja, Motivasi kerja dan Disiplin kerja berpengaruh Signifikan 

terhadap kinerja pegawai Pegadaian cabang Kediri. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di simpulkan bahwa: (1) Komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Pegadaian Cabang Kediri. (2) Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Pegawai Pegadaian Cabang Kediri. (3) Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Pegawai Pegadaian Cabang Kediri. (4) Komunikasi, Motivasi, dan Disiplin 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Pegadaian Cabang Kediri. 

Dari penjelasan tersebut di atas maka disarankan kepada : (1) Bagi Pimpinan Pegadaian Cabang Kediri 

dianjurkan untuk terus melakukan inovasi terbaru berkaitan dengan Komunikasi, Motivasi, dan 

Disiplin kerja dengan memberikan penekanan strategi tertentu pada kinerja Pegawai. Hal tersebut 

menjadi penting agar Pegawai bisa lebih meningkatkan kinerja dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

(2) Bagi Pegawai Pegadaian Cabang Kediri untuk lebih meningkatan sistem kinerja yang lebih baik 

lagi, Sehingga benar-benar memperhatikan dan menjalankan Komunikasi, Motivasi dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja yang dapat memberikan nilai-nilai terbaik di perusahaan pegadaian cabang kediri ini. 

(3) Bagi Fakultas Ekonomi UNP kediri Diharapkan kepada Universitas Nusantara PGRI Kediri dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan pemberian motivasi yang tinggi kepada mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya, Sehingga peneliti dapat menemukan penelitian yang lebih baik lagi 

dengan apa yang sudah di harapkan. (4) Bagi Mahasiswa peneliti selanjutnya karena dalam penelitian 

ini terbukti masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja Pegawai akan tetapi tidak 

dibahas dalam penelitian ini, hal ini dapat dijadikan bahan guna melakukan penelitian lanjutan yang 

sejenis dengan cara memasukkan variabel lain yang belum ada dalam penelitian ini guna mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

  

Kata Kunci: : Komunikasi, Motivasi dan Disiplin Kerja
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I. LATAR BELAKANG 

 Sumberdaya manusia merupakan 

hal terpenting dalam sebuah perusahaaan 

karena perannya sebagai pelaksana 

kegiatan operasional perusahaan. Agar 

perusahaan bisa semakin berkembang 

maka perusahaan harus mempunyai 

sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi, seperti mempunyai pengetahuan 

yang luas dan ketrampilan yang sesuai 

dengan bidangnya serta usaha dalam 

mengelola perusahaan seoptimal mungkin 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  

 Pegadaian cabang kediri 

merupakan salah satu dinas pemerintahan 

yang kinerjanya banyak di perhatikan oleh 

masyarakat khususnya baik dalam 

kedisiplinan kinerja. Tingkat komunikasi 

yang kurang pada pegadaian cabang kediri 

diduga memiliki pengaruh yang besar 

terhadap naik turun kinerja pegawai 

pegadaian cabang kediri, namun pada 

kenyataanya kinerja tetap baik. Hal ini 

dikarenakan faktor lain seperti Motivasi 

dan displin kerja. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul   “Pengaruh Komunikasi, Motivasi 

dan Disiplin kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Pegadaian Cabang Kediri 

Tahun 2015 “.B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada Latar 

belakang masalah di atas maka dapat 

di identifikasi masalah sebagai berikut 

:   

1. Kinerja merupakan proses yang 

sangat penting, karena akan 

menjadi landasan dalam membuat 

kebijakan perbaikan kinerja 

karyawan secara keseluruhan 

dalam proses manajemen pada 

PTPN X PG. Ngadiredjo. 

2. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti faktor program pelatihan, 

pengawasan serta kemampuan 

kerja. 

3. Program pelatihan, pengawasan 

dan kemampuan kerja memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Banyaknya karyawan yang bekerja 

sesukanya sendiri karena 

kurangnya sistem  

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Pengertian metode 

penelitian menurut Arikunto 

(1993: 3) adalah rancangan yang 

dibuat oleh peneliti sebagai 

petunjuk dari kegiatan yang akan 

dilakukan. 
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2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah Pendekatan 

kuantitatif  adalah cara pandang 

atau melihat penelitian dari aspek 

kuantitas data. Penelitian ini 

bekerja dengan angka-angka. 

Komunikasi kerja, Motivasi dan 

Disiplin Kerja akan di 

kuantifikasikan atau diwujudkan 

berupa angka. 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

  Penelitian dengan  

Pengaruh Komunikasi, Motivasi 

dan Disiplin Kerja  kerja dalam 

kaitannya dengan kinerja karyawan 

yang diterapkan oleh Pegadaian 

cabang Kediri ini dilakukan di 

Kantor Pegadaian kediri dengan 

alamat Jalan Patimura No. 40 

Kediri  

2. Waktu Penelitian 

  Keseluruhan pelaksanaan 

hingga penyelesaian karya ilmiah ini 

direncanakan 4  bulan, terhitung 

mulai bulan 1 Maret 2015 – 30 Juni 

2015 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono 

(2011:80), “populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan” . Seluruh Pegawai di 

Pegadaian yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 40 orang. 

2. Sampel 

  Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi              

( Sugiyono, 2011 : 81 ). Karena 

jumlah populasi kurang dari 50 

orang yang dipakai dalam 

penelitian ini maka metode 

pengambil sampel adalah dengan 

menggunakan sampel sensus yang 

artinya semua anggota populasi 

dijadikan sampel (Sugiyono, 

2011:83). Dengan demikian maka 

sampel dalam penelitian ini adalah 

40 orang. 

C. Validitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

 Tujuan dilakukan uji 

validitas adalah untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Menurut Solimun dalam 

Supriyanto dan Machfudz 
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(2010:249) mengatakan bahwa 

suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan 

alat yang digunakan untuk 

mengukur konsistensi kuesioner 

yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Menurut 

Arikunto dalam Supriyanto dan 

Machfudz (2010:250), suatu 

instrumen dikatakan reliabel jika 

instrumen tersebut cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena 

instrumen itu sudah baik. 

c   Uji F 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan 

variabel bebas (X) secara simultan 

terhadap variabel terikat (Y). 

Sama halnya dengan uji t tadi, 

untuk melakukan uji F dalam 

penelitian ini, peneliti 

menggunakan alat bantu berupa 

aplikasi software SPSS versi 20. 

Untuk menarik kesimpulan ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas 

(X) secara serempak (simultan) 

terhadap variabel terikat (Y) 

adalah dengan membandingkan 

nilai Fhitung dengan Ftabel dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Signifikansi F < 0,05 dan 

Fhitung> Ftabel , maka H0 ditolak 

dan hipotesis alternatif 

diterima. Hal ini berarti, 

secara simultan ada pengaruh 

yang signifikan antara 

variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). 

2) Signifikansi F > 0,05 dan 

Fhitung< Ftabel , maka H0 

diterima dan hipotesis 

alternatif ditolak. Hal ini 

berarti, secara simultan tidak 

ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

Sejarah Pegadaian dimulai 

pada saat Pemerintah Penjajahan 

Belanda (VOC) mendirikan BANK 

VAN LEENING yaitu lembaga 

keuangan yang memberikan kredit 

dengan sistem gadai, lembaga ini 

pertama kali didirikan di Batavia 

pada tanggal 20 Agustus 1746. 
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Pada saat Belanda berkuasa 

kembali, pola atau metode pacth 

stelsel tetap dipertahankan dan 

menimbulkan dampak yang sama 

dimana pemegang hak ternyata 

banyak melakukan penyelewengan 

dalam menjalankan bisnisnya. 

B. Pembahasan  

1. Variabel Komunikasi (X1) secara 

parsial berpengaruh signifikan  

Terhadap  kinerja Pegawai (Y). 

Variabel Komunikasi (X1) 

mempunyai koefisien regresi 0,461, 

nilai t hitung sebesar 6,192 

signifikan pada 0,000 artinya nyata 

pengaruh Komunikasi terhadap 

kinerja Pegawai adalah sebesar 

46,1%. Sifat pengaruh yang 

bertanda positif (searah) 

menunjukkan bahwa apabila 

reliabilitas mengalami kenaikan 

maka kinerja Pegawai juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 

46,1%. Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Tutik Indriati. (2005) yang 

menyatakan bahwa komunikasi 

mempengaruhi kinerja Pegawai. 

Salah satu upaya yang 

dilakukan Dipegadaian cabang 

Kediri untuk meningkatkan kinerja 

Pegawainya adalah dengan 

memberikan Komunikasi kepada 

para Pegawai berupa memberikan 

rasa aman dan nyaman bagi 

Pegawai dalam bekerja, 

menciptakan lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan selalu menjaga 

komunikasi antara pimpinan 

dengan para Pegawai Secara tertib 

di lakukan setiap hari. Dengan 

kebijakan tersebut terbukti Kinerja 

Pegawai mengalami peningkatan 

yang signifikan.  

2. Variabel Motivasi (X2) secara 

parsial berpengaruh signifikan  

terhadap  kinerja Pegawai (Y). 

Variabel Motivasi (X2) 

mempunyai koefisien regresi 0,273, 

nilai t hitung sebesar 4,578 

signifikan pada 0,000 artinya nyata 

pengaruh Motivasi terhadap kinerja 

Pegawai adalah sebesar 27,3%. 

Sifat pengaruh yang bertanda 

positif (searah) menunjukkan 

bahwa apabila reliabilitas 

mengalami kenaikan maka kinerja 

Pegawai juga akan mengalami 

kenaikan sebesar 27,3%. Penelitian 

ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Hernowo Narmodo 

Dan M. Farid Wajdi (2011) yang 

menyatakan bahwa Motivasi 

mempengaruhi kinerja Pegawai. 
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Salah satu upaya yang 

dilakukan Dipegadaian cabang 

Kediri  untuk meningkatkan kinerja 

Pegawainya adalah dengan dengan 

melakukan kunjungan kerja dan 

studi banding ke dinas lain yang 

sejenis agar wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman dari para 

Pegawainya bertambah. Dengan 

kebijakan tersebut terbukti kinerja 

Pegawai mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hal tersebut 

diharapkan juga akan sejalan 

dengan pencapaian tujuan dari 

Pegadaian Cabang Kediri. 

3. Variabel Disiplin Kerja (X3) 

secara parsial berpengaruh 

signifikan  terhadap  kinerja 

Pegawai (Y) 

Variabel Disiplin Kerja (X3) 

mempunyai koefisien regresi 0,234, 

nilai t hitung sebesar 4,137 

signifikan pada 0,003 artinya nyata 

pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

kinerja Pegawai adalah sebesar 

23,4%. Sifat pengaruh yang 

bertanda positif (searah) 

menunjukkan bahwa apabila 

reliabilitas mengalami kenaikan 

maka kinerja Pegawai juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 

23,4%. Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Hernowo 

Narmodo Dan M. Farid Wajdi 

(2011) yang menyatakan bahwa 

pelatihan mempengaruhi kinerja 

Pegawai. 

Salah satu upaya yang 

dilakukan Pegadaian Cabang 

Kediri untuk meningkatkan kinerja 

pegawainya adalah dengan 

memberikan pelatihan bagi 

pegawainya guna meningkatkan 

kompetensi yang sudah dimiliki 

oleh para pegawai. Pelatihan tidak 

hanya bersifat teoritis akan tetapi 

juga bersifat teknik praktis. Dengan 

kebijakan tersebut terbukti kinerja 

pegawai  mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

4. Variabel Komunikasi (X1), 

Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja 

(X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan  terhadap  

kinerja Pegawai (Y). 

Variabel Komunikasi (X1), 

Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja 

(X3) mempunyai F hitung 22,749 

dengan tingkat signifikan 0,000, 

karena probabilitas 0,000 < 0,05, 

maka Ho ditolak artinya bahwa 

Komunikasi (X1), Motivasi (X2), 

dan Disiplin Kerja (X3) 

mempengaruhi kinerja Pegawai. 

Penelitian ini mendukung teori 

yang dikemukakan Hasibuan 
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(2009:236), yang menyatakan 

bahwa salah satu upaya yang harus 

dilakukan oleh perusahaan agar 

Pegawainya memiliki kinerja yang 

maksimal adalah dengan mencari 

Pegawai yang memiliki Motivasi 

sebelumnya 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Pegawai Pegadaian Cabang 

Kediri. Karena t hitung lebih 

besar dari t tabel. 

2. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Pegawai 

Pegadaian Cabang Kediri. Karena 

t hitung lebih besar dari t tabel. 

3. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Pegawai Pegadaian Cabang 

Kediri. Karena t hitung lebih 

besar dari t tabel. 

4. Komunikasi, Motivasi, dan 

Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Pegawai Pegadaian 

Cabang Kediri . Karena f hitung 

lebih besar dari f tabel 
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